IDENTIFIEKAST DAN INTERPRETAST AGROKLIMAT MOJOSARI,
JAWA TIMUR

Yanto Su@nntnl, Bisman I*'Jn.hu.l;asil.nz1| Darmijati S.I',
H. Syshbuddin® dan Irsal Las!

Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor

ABSTRACT

To utilize and o reduce the impact of climatic bebaviour on agriculiure crop, understanding the climatic patiern and behaviour
are imponant,  Therefore agroclimatic identilication and interpretation by continuous moniloring which illesirate the be-
havioar of each climalic parameter related 1o agriculivre production is needed. For that purpose, observation and moniloring
of climatic data were done in Mojosari aproclimatic station using variows kind of meteomlogical mstruments. Diata
collected were then analyzed and interpreted for agricultural purposes. In Mojosar, July - August were the driest months
following the onset of east Monsoon wind which came from Australian continent. November - February were months
with higher rainfall following the onset of west Monsoon coming from the Pasific Ocean. Based on iotal rainfull
and potential 10 duys penod evapobranspiration bakance, agriculnare Lind in Mojosati is considered suitable: for culivation fom the thind
ten days period of November to the first 1en days period of April. During this period, rainfall was estimated > 50 mm/Aen
days period in average, higher than the potential evapotranspiration, Based on continueus ebservation from 1973 1o 1990,
the highest monthly ranfall was in January and the lowest in August, with average annual rainfall 1612 mm. The [requency
of rainfall cceurance = 25 mmien days period was 58 % and averige of rainy days is 9.0/month. Average air lemperature
26.7°C - 28.5°C, daylength 5.57 - 8.19 hours, relstive bumidity 69 - 84 %, monthly potentinl evapotranspirsiion 916 -
1453 mm, windspeed 0.8 - 1.3 m/s, and radiation intensity 395 - 485 caaliom’/day.

Koy words : jdentifikasi, agroklimat, Mojosari
PENDAHULUAN

Faktor iklim yang semula dianggap sebagai konstanta dalam produksi pangan temyata
merupakan variabel vang tidak dapat dikendalikan. Akhimya baru disadari bahwa iklim mem-
pengaruhi hampir semua aspek pertanian. Namun demikian pemanfaatan iklim dalam usiha
peningkatan produksi pangan masih kurang, sehingga pertimbangan iklim dalam menyusun
program produksi pangan masih sangat kecil. Ironisnya sampai saat ini teknologi vang ada tidak
dapat mengendalikan iklim, kecuali usaba memperkirakan sifat iklim untuk membatasi kerusakan,
dan pengendalian iklim dalam skala mikro. Oleh karena iu usaha yang paling bijaksana adalah
menyesuaikaan pola peranian dengan pola iklim setempat. Hal tersebut dimungkinkan apabila
analisis iklim dalam upaya memahami sifat iklim dimanfaatkan dalam menentukan musim dan
wikiu tanam, jenis tanaman dan pola tanamnya.

Dalam perencanaan budidaya tanaman (pangan) faktor utama yang digunakan sebagai
dasar pertimbangan adalah kondisifsifat iklim dan tanah pada lahan bersangkutan, di samping
fakior sosial ckonomi. Dari ketiga faktor tersebut, faktor tamah merupakan lingkungan fisik
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tanaman yang mempunyai fuktuasi relatif kecil dan berpeluang cukup besar untuk memberikan
masukan teknologi guna memodifikasikannya. Sedangkan faktor iklim merupakan lingkungan
fisik yang berfluktuasi cukup besar, sulit diduga, apalagi dimodifikasi sesvai dengan kebutubhan
dan sebab itu diperlukan pengamatan yang berkelanjutan yang hasilnya digunakan untuk
identifikasi dan interpretasi agroklimat. Berdasarkan identifikasi dan interpretasi tersebut dapat
diperkirakan pola dan fluktuasi umumnya, yang dapat digunakan scbagai dasar perencanaan
budidaya tanaman (Las dan Zaini, 1985).

BAHAN DAN METODE

Identifikasi dan interpretasi Agroklimat ini dibuat berdasarkan hasil pengamatan dan
monitoring terhadap berbagai unsur iklim di stasiun Agroklimatologi di KP. Mojosari yang
dilakukan selama tahun 1973 - 1990. Stasiun tersebut terletak pada ketinggian 30 mdpl (meter
diatas permukaan laut) dengan posisi 7°30°LS dan 112030’ BT. Keadaan fisiografi daerah ini
hampir datar (kemiringan 3 %), sedikit bergelombang ke arah pegunungan Welirang - Arjuno.
Jenis tanahnya termasuk ke dalam Klasifikasi Regosol dan Latosol Kuning Coklat (Anonim, 1982).
Hasil analisis sifat fisik tanab KP. Mojosari selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis sifal fisik tanah Mojosari

Sifat fisik tanah Lapisan atas Lapisan bawah
(2 - 11 em) (12 - 40 cm)

Berat isi (glom’) 1.10 1.49
Ruang pori total (% vol) 56.5 43.8
Kadar air (% volume)

pF 1.00 47.9 433

pF 2.00 42.4 317

pF 2.54 37.0 335

pF 420 - ' 17.9 215
Pori drainase cepat 16.1 6.1
Pori drainase lambat 5.4 47
Air tersedia (% vol) 19.1 12.0

Sumber : Abas dkk. (1984)
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Unsur-unsur iklim yang diamati dan alat-alat yang digunakan pada stasiun tersebut antara
lain ;
- Curah hujan (mm, Hari Hujan) ... Penakar Hujan OBS
- Radiasi Surya (calfcm’fbari) .. Solarimeter Gunnbelani
- Subu Udara (*Celcius) ...... Termometer Air Raksa

- Kelembaban Nisbi (%) ...... Psikromeier
- Kecepatan Angin (m/detik) ..... Anemomeler
- Lama Penyinaran (jam) ... Campbell stokes i

Hosne-unsue iklim teeehut diamati ceeae Sontione, L - L kali gax bash. Dot cvigrmah
digunakan untuk menduga ETP (Evapoiranspirasi Potential) dengan mengkalikannya dengan
koefisien panci yang nilainya merupakan fungsi dari kecepatan angin dan kelembaban udara
(Doorenbos dan Pruit, 1975). Dalam hal tidak tersedia data panci kelas A, maka ETP diduga dari
subu rata-rata berdasarkan pendekatan Thomthwaite (Mather, 1974).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sirkulasi udara dan musim

Mojosari hanya mengenal dua musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan.
Keadaan ini berkaitan erat dengan arus angin yang bertiup di Indonesia. Arah dan sumber tiupan
angin berkaitan erat dengan letak daerah-daerah tekanan tinggi dan tckanan rendah. Aliran udara
atau angin pada prinsipnya adalab pergerakan udara yang bergerak dari tempat bertekanan tinggi
ke tempat bertckanan rendah.

Oldeman (1977) mengatakan daerah tckanan rendah ekuatorial mengikuti lintasan surya
dan letaknya dekat ekuator setelah sat bulan matabari melewati ekuator yaitu bulan April dan
Oktober. Pada bulan April sampai September posisi lintasan surya berada pada bagian utara.
Schingga pada periode tersebul daratan Eurasia akan lebih panas daripada lautan di dacrah tropik
dan dacrah tekanan rendah akan terjadi pada bagian utara dekat ekuator. Scbaliknya daerah tekanan
tinggi akan terjadi pada bagian selatan ekuator vaitu daratan Australia. Adanya perbedaan tekanan
ini menycbabkan angin yang kering dan divergen serta berasal dari daratan (Gambar 1). Angin
ini disebut sebagai angin Monsoon Timur dan sangat sedikit mendatangkan hujan, terutama selama
bulan Juli dan Agustus yang merupakan bulan-bulan terkering di daerah Mojosari,

n
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Setelah bulan September posisi lintasan surya bergerak ke bagian selatan. Hal ini
mengakibatkan daratan Eurasia akan menjadi lebih dingin dan daerah tekanan rendah akan bergerak
ke bagian selatan ckuator. Akibatnya pada bulan Nopember - Februan sirkulasi udara di daerah
Mojosari dikuasai oleh Monsoon Barat yang berasal dari Laut Cina Selatan/Lautan Pasifik (Gambar
i) Angin ini banyak membawa uap air terutama dari Laut Cina Selatan, Teluk Siam dan Teluk
Bengal (Sitaniapessy, 1982) dan bersifat konvergen sehingga menghasilkan bujan yang cukup tinggi.

Kawasan sekitar Mojosari adalah datar, sehingga pengaruh angin lokal tidak begitu jelas
werhadap musim dan pola hujannya. Pola pergantian musim yang dicerminkan oleh pola curah
hujan bulanan menunjukkan babwa selama periode Juni sampai dengan Oktober (midterm, bulan
Agustus) dianggap sebagai musim kemarau (MK), periode Desember sampai dengan Maret

dianggap sebagai musim penghujan (MP) sedangkan bulan Nopember, April dan Mei merupakan
bulan lembab.

Hujan dan ketersediaan air

Berdasarkan pengamatan unsur iklim antara tahun 1973 - 1990 daerah Mojosari menurut
Klasifikasi Oldeman (1975) termasuk ke dalam zona iklim D3, dengan bulan kering selama 5 - 6
bulan dan bulan basah selama 3 - 4 bulan.

Besamya curah hujan rata-rata bulanan sepanjang tahun beragam dari curah hujan tertinggi
(337 mum) pada bulan Januari hingga terendah (6 mm) pada bulan Agustus. Periode bulan basah
vaitu bulan dengan curab hujan lebih besar dari 200 mm terjadi pada bulan Desember sampai
dengan Marct, periode bulan lembab yaitu bulan dengan curab hujan lebib kecil dari 200 mm dan
lebih besar dari 100 mm terjadi pada bulan November, April dan Mei sedangkan periode bulan
kering yaitu bulan dengan curab bujan lebih kecil dari 100 mm terjadi pada bulan Juni sampai
dengan Oktober. Curah hujan rata-rata per dekade sepanjang tabun bervariasi dari curah hujan
tertinggi (122 mum) pada bulan Janvari dekade [T dan curah hujan terendah (0 mm) pada bulan
Agustus dekade 1L

Hasil pengamatan antara tabun 1973 - 1990 terhadap perimbangan curah hujan bulanan
dengan evapolranspirasi potensial secara empiris, menunjukkan bahwa selama 5 bulan (bulan Juni
sampai dengan Oktober) lahan tidak layak untuk dibudidayakan (Gambar 2). Karena sclama

periode tersebut curah hujan lebih rendah dari evapotranspirasi potensial atau dengan kata lain air
tidak tersedia untuk kebutuban tanaman.
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Gambar 2. Pola beberapa unsur iklim bulanan di Mojosari
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Berdasarkan curah hujan bulanan, berarti lamanya musim pertanaman (growing season)
di Mojosari dan sekitamya rata-rata 7 bulan per tahun. Akan tetapi perkiraan growing season
berdasarkan analisis curah hujan bulanan belum sepenuhnya dapat menentukan tingkat (status)
ketersedisan air bagi tanaman dalam periode yang lebih pendek, schingga penentuan growing
season lebih tepat berdasarkan analisis curah hujan harian atau dekade. Dari Gambar 3 terlihat
babwa di Mojosari air tersedia bagi tanaman selama periode anlara dekade II bulan November
hingga dekade 1 bulan April sebagai awal dan akhir - musim perianaman

Dalam menetapkan awal WMusin pertmanin atau saat anam pertama, disamping didasarkan
kepada jeluk hujan per dekade, perlu juga dipertimbangkan banyaknya hari tanpa curah hujan (hari
kering). Idealnya penetapan awal growing scason atau saal tanam perfama akan lebib baik jika
didasarkan pula kepada hari kering rata-rala > 5 hari (Las dkk., 1986). Dari Gambar 3 terlihat
balwa awal musim pertaraman yang didasarkan kepada jeluk hujan dimulai pada dekade ke 3 bulan
November, sedangkan jika hari kering dipertimbangkan untuk menentukan saal tanam pertama,
waktunya bergeser hingga dekade ke 1 bulan Desember.

Untuk menghindari resiko kekenngan akibat tejadinya pergeseran musim dari keadaan
normal (rata-rata), perlu dipertimbangkan pula frekuensi kejadian hujan berdasarkan intensitas dan
jeluk per dekade. Di Mojosari frekuensi kejadian hujan tertinggi adalab dengan jeluk lebih besar
dari 25 mm/dekade vaitu stbanyak 58 persen (Tabel 2).

Tabel 2. Frekuensi kejadian hujan berdasarkan intensitas per dekade dan perkiraan status keter-
sediaan aimya di Mojosari, 1973 - 1990,

Intensitas Efektivitas dan perkiraan Frekuen Periode
(mm/dekade)  status ketersediaan air* si (%)
Kekeringan 19 Juli - Agustus
6-25 Kekeringan, kecuali bila 22 Juni - Juli
HK <7 Sept - Oktober
26 - 50 Cukup bila agak terscbar 19 April - Mei dan
. November
51 - 100 Cukup*dan efelktif 25 Feb. - Maret
Nov. - Desember
> 100 Cukup dan agak berlebihan, 14 Des. - Februari

tidak elektif bila HH
tidak merata [/ terscbar

Keterangan : HK = Hari kering berturut-turut
HH = Hari hujan
*) Menurut Las, dkk. (1986)
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Rata-rata intensitas curah hujan harian di Mojosari pada musim penghujan berkisar antara
6.7 - 10 mm/hari, dan 0.3 - 1.2 mm/hari pada musim kemarau, dengan frekuensi terbesar 1 - 10
mmyhari (56 %). Jumlah hari bujan (HH) tertinggi pada bulan Januari (20 bari) dan terendah pada
bulan Agustus (1 hari), sedangkan total bari hujan rata-rata 109 hari/tabun atau sekitar 9.1 hari/bulan
(Tabel 3).

Tabel 3. Frekuensi kejadian hujan berdasarkan intensitas barian dan jumlah hujan di Mojosari,

1973 - 1990,
Bulan Frekuensi kejadian (%) Inten- Jumlah
sitas hari
0 1-10 11-25  25-50 51t rata? hujan
(mm/hari)

Januari 36 33 16 9 fi 10.0 20
Februari 32 o ' 20 9 2 9.4 19
Maret 46 36 11 5 2 6.7 17
April 67 19 ] q 2 4.9 10
Mei 77 14 4 4 1 38 7
Juni a1 0 2 0 0 0.9 3
Juli 95 4 1 0 0 0.4 2
Agustus a7 2 1 0 0 03 1
September o4 3 1 1 1 11 2
Oktober a0 5 3 2 0 1.2 3
MNovember T3 12 9 4 2 532 9
Desember 49 27 11 9 4 8.9 16

706 166 1.3 39 L7 4.4 9.1
Rata2

0 56 25 13 B i

* mm/hari

** Persentase dari hari bujan saja

Radiasi suxya

Oldeman (1975) menyebutkan umumnya di Indonesia dan khususnya di Jawa, intensitag
radiasi surya pada musim penghujan relatif rendah dibandingkan dengan musim kemarau.

Dari Gambar 2 terfibat babwa intensitas radiasi surya lebih tinggi selama periode Juli -
Oktober (musim kering) dan lebih rendah selama periode Desember - April (musim penghujan).

17
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Periode peralihan yaitu bulan November dan Mei radiasi surya agak tinggi. Fluktuasi radiasi surya
ini berkaitan erat dengan periode hujan dan periode kering. Pada musim kering langit relatif lebih
cerah dibandingkan pada musim penghujan sehingga radiasi yang sampai ke permukaan bumi
pada musim kering relatif lebih besar dibandingkan dengan musim penghujan. Hal ini terbukt
melalui analisis korclasi antara intensitas curab hujan dan radiasi surya per dekade. Nilai koefisien
korelasi antara intensitas curah baik (r = -0.79) dengan persamaannya : Y = 465 - 059 X (nyata
pada taraf uji 1 %). Dari nilai koefisien korelasi ini dapat diambil kesimpulan babwa antara radiasi
surya dengan curah bujan terdapat hubungan yang erat dimana radiasi surya akan meningkat dengan
berkurangnya curah bujan.

Fluktuasi intensitas radiasi suryva di Mojosari selain dipengaruhi oleh curab hujan juga
dipengarulii oleh posisi lintasan surya. Pada periode bulan Agustus - Oklober, posisi lintasan surya
terhadap Mojosari adalab paling dekat dengan deklinasi paling kecil yaitu lebih kecil dari 10°,
schingga intensitas radiasi surya pada saat itu relatif besar, Pada periode bulan November sampai
dengan Juli, posisi lintasan surya terhadap Mojosari adalah paling jaub dengan deklinasi 13° - 30°
schingga intensitas radiasi surya pada periode ini relatif rendah.

Keragaman intensitas radiasi surya di Mojosari berkisar antara 395 cal/em®/hari pada bulan
Januari hingpa 483 cal/cm? hari pada bulan Seplember. Keragaman intensitas radiasi surya akan
menvebabkan keragaman produktivitas yang cukup besar pada berbagai jenis tanaman pangan.
Las dkk (1986) mengatakan keragaman intensitas radiasi surya yang besar dapal memberikan
perbedaan hasil 25 - 35 persen pada tanaman jagung dan C4 lainnya. Pada tanaman padi-padian
dan kacang-kacangan (kelompok adaptasi I/C3) dapat memberikan perbedaan basil sckitar 15 -
20 persen.

Lama penyinaran

Lama penyinaran didefinisikan scbagai lamanya matahari bersinar cerah dan sinamnya
sampai ke permukaan bumi, vang dinyatakan dalam jam atau dalam persentase terhadap panjang
hari. Secara umum keadaan lama penyinaran selalu menunjukkan nilai yang lebih kecil jika diban-
dingkan dengan panjang hari.

Dilihat dari kisararinya, lama penyinaran di daerah Mojosari menunjukkan kisaran yang
tidak begitu besar yaitu antara 5.57 jam - 8.19 jam. Dari data hasil pengamatan antara tahun 1973
- 1990 lama penyinaran rata-rata harian terpendek terjadi pada bulan Desember (557 jam) dan
kemudian terjadi peningkatan sampai mencapai 8.19 jam pada bulan Agustus, sclanjutnya terjadi
penurunan lagi.

Keadaan nilai lama penyinaran dipengaruhi oleh beberapa fakior, yang diantaranya dipen-
garubi oleh hari hujan, lamanya hujan dalam sehari dan keawanan. Nilai kocfisien korelasi antara
bari bujan (X) dengan lama penyinaran (Y), menunjukkan nilai yang baik (r = -0.87) dengan
persamaannya @ Y = 7.96 - 0.1 X (nvata dalam taraf uji 1 %)
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Lamanya hujan dalam schari dapat didekati melalui besamya jumlab curah hujan pada
Ban tersebut  Dengan menghubungkan besarnya curah hujan bulanan (X) dan lama penyinaran
(Y) diperoleh nilai korelasi yang lebih baik (r = -0.88) dengan persamaannya : Y = 7.89 - 0.006
X (nvata pada taraf uji 1 %)

Berdasarkan nilai korelasi yang diperoleh di atas, dapat ditarik svatu kesimpulan bahwa
keadnan lama penyinaran di daerah Mojosari sangat dipengaruhi oleh keadaan bari hujan dan
lamanya hujan yang dicerminkan oleh jumlab curah hujan, sedangkan faktor lain cukup kecil.

'

Subu udara

Oldeman (1977) mengatakan bahwa subu udara dipengaruhi oleh kedudukan surya dan
topograll. Pengarub kedudukan surya terhadap perubaban subu di Indonesia relatif rendah karena
Indonesia terletak antara 5° LU dan 10° LS.

Dengan keadaan fisiografi Mojosari yang tidak begitu beragam dengan elevasi yang ren-
dah, suhu udara siang bari (maksimum) selalu lebih besar dari 30° C sepanjang tahun. Kisaran
suhu maksimum tercatat 30.8° C pada bulan Januari hingga 33.2°C pada bulan Oktober. Fluktuasi
subu maksimum ini berkailan erat dengan fuktuasi radiasi surya (Gambar 2). Hal ini terjadi
karena subu merupakan tingkat kemampuan benda dalam hal memberikan atau menerima panas.
Sumber ulama panas disini adalah radiasi surya, sehingga semakin tinggi radiasi surya semakin
tinggi pula suhu udara,

Kisaran suhu minimum dacrah Mojosari tercatat 20.1° C pada bulan Juli hingga 23.1° C
pada bulan Januari. Fluktuasi subu udara minimum berhubungan erat dengan tingkat perawanan.
Pada musim kemarau keadaan langit relatif lebih cerah karena perawanan sedikit, keadaan
sebaliknya terjadi untuk musim penghujan, Akibatnya pelepasan radiasi gelombang panjang dari
permukaan bumi ke atmosfer pada malam hari musim kemarau relatif lebib besar dibanding pada
musim penghujan. Geiger (1959) menyatakan pancaran gelombang panjang akan dipengaruhi oleh
keadaan vap air, awan dan partikel lain di atmosfer. Perbedaan pancaran gelombang panjang ini
akan mengakibatkan perbedaan subu udara. Radiasi gelombang panjang dari permukaan tanah
merupakan penyebab pendinginan udara di sekitarnya.

Suhu vdara rata-rata di Mojosari berkisar antara 26.7° C pada bulan Februari hingga 285° C
pada bulan Oktober Kisaran subu udara yang terdapat di Mojosari termasuk dalam kisaran per-

syaratan subu optimum bagi tanaman pangan seperti jagung, padi, kacang-kacangan, ubi-ubian dan
sorghum,

Kelembaban nishi

Kelembaban nisbi merupakan ukuran kelembaban udara yang paling banyak digunakan
dalam bidang meteorologi dan klimatologi. Kelembaban nishi adalah
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perbandingan antara jumlah uap air yang scbenamya terbadap jumlah vap air yang maksimal dapat
dikandung pada suhu dan tekanan terientu,

Kelembaban nisbi maksimum di Mojosari tidak memperlihatkan fluktuasi yang nyata,
yaitu berkisar antara 92 - 95 persen. Kelembaban nisbi maksimum tertinggi terjadi pada bulan
Juli yaitu 95 persen dan terendah terjadi pada bulan Oktober yaitu 92 persen. Hal ini terjadi
karena pada bulan Juli subu udara minimum adalah terendah (20.1° C) dan pada
bulan Oktober subu udara maksimum adalah tertinggi (28 5° C) . Manan dkk
(1986) mengatakan babwa kelembaban nisbi berkaitan erat dengan subu vdara, maka bila suhu
udara meningkat kelembaban nisbi akan menurun karena kapasitas udara menampung uap air
menjadi lebih besar. Scbaliknya jika subu udara menurun, kelembaban nisbi akan meningkat
karena kapasitas udara menampung uap air menjadi lebih kecil.

Kelembaban nisbi minimum berkisar dari 50 - S8 persen yang terjadi pada bulan Juni
sampai dengan November hingga 62 - 71 persen yang lefjadi pada bulan Desember sampai dengan
Mei. Pada musim penghujan (Desember - Maret) dan bulan lembab (April - Mei) penambahan
uap air di udara lebih banyak dibandingkan pada musim kering sehingga kelembaban nisbi
minimum pada musim kering relatif lebib rendah.

Kelembaban nishi rata-rata di Mojosari berkisar antara 69-76 persen pada bulan Juni
sampai dengan November hingza 79 - 84 persen pada bulan Desember sampai dengan Mei. Pola
kelembaban nisbi rata-rata di Mojosari hampir sama dengan pola kelembaban nisbi minimum.
Hal ini terjadi karena kelembaban nisbi berhubungan erat dengan kandungan uap air dan subu
udara. Umumnya pada musim kemarau subu udara rata-rata relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan subu udara rata-raia pada musim penghujan. Schingga pada musim kemarau kelembaban
nisbi relatif lebih rendah dibandingkan dengan musim penghujan.

Agroklimat, musim pertanaman dan jenis tanaman.

Berdasarkan curah hujan rata-rata, di Mojosari terdapat sekurangnya dua musim pertanarman
yang berarti dua kali penanaman (tanaman pangan). Growing season I (November - Maret) lebih
ideal untuk tanaman padi atau jagung sebagai komoditi utama. Sedangkan musim pertanaman IT
(Maret - Mei) lebibh baik untuk tanaman Kacang-kacangan, palawija dan sorghum. Hal ini
didasarkan kepada potensi ddn kendala agroklimat, antara lain :

1. Curah hujan selamamusim pertanaman I relatif lebih tinggi dan meningkat hingga pertengahan
growing season yang bertepatan dengan fase pertumbuban vegetatif maksimum padi dan
jagung. Kedua jenis tanaman ini membutubkan air relatif lebih banyak dibandingkan dengan
tanaman lainnya. Sedangkan selama growing season 11, curah hujan mulai berkurang tetapi
masih cukup untuk kacang-kacangan, palawija dan sorghum.
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2. Intensitas radiasi surya selama bulan November - April sepanjang tabun rendah namun masih
dalam kisaran optimum untuk proses fotosintesa yaitu lebih besar dari 350 cal!mzmnﬁ. Pada
miusim petananian il intensitas radiasi surya cenderung meningkat hal ini menguntungkan bagi
tanaman palawija terutama saat pemasakan buah.

Berdasarkan curah hujan per dekade, hari kering dan neraca air musim pertanaman] akan
bergeser menjadi dekade I bulan Desember hingga dekade TII bulan Maret. Pada periode ini
growing season lebih ideal untuk tanaman padi dan jagung, Sedangkanmusim pertaraman]] (Maret
- Juni) lebih ideal untuk tanaman kacang- kacangan, palawija dan sorghum. ~

Jika tidak ada pemberian air irigasi, maka lahan sebaiknya diberakan mulai bulan Juni
sampai dengan Oktober karena pada periode tersebut merupakan periode krisis air, dan subu udara
maksimum. Sebaliknya jika ada pemberian air irigasi yang cukup, tanaman yang ideal ditanam
pada periode tersebut adalah kacang-kacangan, palawija dan sorghum. Karena pada periode ini
radiasi surya cenderung meningkat sehingga menguntungkan pada tanaman tersebut. Potensi dan
kendala agroklimat sepanjang tabun disajikan pada Gambar 4.

Dengan pertimbangan dan pengaturan lerscbul, diharapkan potensi agroklimat yang ada
dapat dimanfaatkan secara efektif dan resiko yang timbul akibat kendalanya dapat diperkecil.
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Gambar 4. Potensi dan kendala agroklimat serta susunan growing season di Mojosari
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KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan unsur iklim antara tahun 1973 - 1990 daerah Mojosari dapat
disimpulkan curab hujan rata-rata bulanan tertinggi terjadi pada bulan Januari dan terendab terjadi
pada bulan Agustus, curah hujan rala-rata 1ahunan sebesar 1612 mm. Suhu udara rata-rata berkisar
antara 26.7° C - 28.5° C, lama penyinaran surya berkisar antara 5.57 jam - 819 jam, kelembaban
nishi rata-rata udara berkisar antara 69 - 84 persen, evapotranspirasi potensial rali-rata berkisar
antara 1.6 - 1453 mm dan kecepalan angin rata-Tala berkisar antara 0.8 - 1.3 meter/detik.
Intensitas radiasi surya di daerah Mojosari relatif tinggi sepanjang tahun yaitu lebih besar dari 350
callem®Mari. Intensitas Tadiasi surya tertinggi di dacrah Mojosari berkisar antara 438 - 485
cal/em>/ari vang terjadi pada periode Juni - November, besamya intensitas radiasi surya berkolerasi
baik dengan curah hujan (r = -0.79).

Berdasarkan pola curab hujan dan pergantian musim vang banyak dipengarubi oleh
peredaran angin musim serta neraca air, growing season yang layak di Mojosari adalah periode 1
Desember - Maret untuk tanaman padi dan jagung. Karena selama periode tersebut hujan yang
dapat dibarapkan cukup untuk kebutuhan (minimal) anaman yaitu lebih besar dari 50 mm/dekade
dan lebil besar dari evapotranspirasi potensial. Di samping itu scbaran hari hujan agak lebih
merata, sehingga ancaman kekeringan yang tidak terduga relatif kecil.

Growing season periode I yaitu periode Maret - Mei lebih ideal untuk tanaman kacang-
kacangan, palawija dan sorgbum. Karena pada periode ini ketersediaan air semakin menurun dan
radiasi surva cenderung meningkal
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